
wwwww  
 

4882 
 

                                       e-ISSN: 2550-0813 | p-ISSN: 2541-657X | Vol 11  No  12  Tahun 2024  Hal. : 4882-4893 
- 

                     NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

                                         available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index 
 

 
ANALISIS BREAK EVEN POINT (BEP) SEBAGAI DASAR 

PENETAPAN TARIF KAMAR DALAM MENGOPTIMALKAN 
PROFITABILITAS PADA HOTEL ONIH BOGOR 1 
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Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Djuanda Bogor 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga jual produk, biaya dan volume penjualan Hotel 
Onih untuk mengetahui nilai titik impas dimana perusahaan dalam keadaan tidak rugi dan tidak 
untung atau sering disebut Break Even Point (BEP) sebagai penetapan harga jual yang tepat guna 
mencapai target laba yang diinginkan Hotel Onih yaitu kenaikan sebesar 30% dari laba 
sebelumnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriftif 
dengan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa volume penjualan 
Hotel Onih selama tahun 2018-2020 mengalami penurunan penjualan pada tahun 2020. Akan 
tetapi, volume penjualan Hotel Onih tahun 2018-2020 telah mencapai titik impas atau Break Even 
Point (BEP). Dengan itu Hotel Onih tidak perlu mengubah harga jual dalam artian cukup 
menggunakan harga jual sebelumnya untuk mencapai target laba yang diinginkan. 

Kata Kunci:  Titik Impas, Penjualan, Perencanaan Laba. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Wabah pandemi Covid-19 

berdampak terhadap segala aspek, tidak 
terkecuali berdampak terhadap tatanan 
perekonomian di Indonesia. Industri 
perhotelan merupakan salah satu 
industri yang sangat terpukul dan 
terdampak sangat hebat dalam pandemi 
ini. Ditambah lagi dengan banyaknya 
pesaing dalam                        industri 
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perhotelan ini membuat perusahaan 
memerlukan strategi dan upaya agar 
hotel dapat terus beroperasi. 

Setiap tahun, Hotel Onih 
merencanakan keuntungan yang mereka 
inginkan di masa depan, tetapi 
keuntungan yang mereka dapatkan tidak 
sesuai dengan yang mereka inginkan 
terlebih di masa pandemi ini Hotel Onih 
harus menentukan harga jual yang tepat 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


Ira Rodiyana, M. Nur Afif, Indra Cahya Kusuma 
Analisis Break Even Point (Bep) Sebagai Dasar Penetapan Tarif Kamar Dalam………………….…(Hal 4882-4893) 
 

4883 
 

dan mengetahui berapa banyak 
penjualan yang harus mereka lakukan 
untuk mencapai titik impas dari 
penjualan setiap kamarnya. Dengan 
menggunakan analisis Break Event Point 
(BEP) untuk mengetahui harga jual 
merupakan solusi yang tepat sehingga 
perusahaan dapat mengoptimalkan 
keuntungan perusahaan tanpa terlalu 
membebani konsumen.  Menurut 
Ramdhani dkk (2020), Break Even Point 
adalah suatu cara atau alat (teknik) yang 

digunakan untuk mengetahui volume 
kegiatan produksi (usaha) di mana dari 
volume produksi tersebut perusahaan 
tidak memperoleh laba dan juga tidak 
menderita rugi atau dengan kata lain 
perusahaan mencapai tititk impas 
(pengeluaran dan pendapatan adalah 
seimbang). Adapun laporan penjualan 
kamar selama tiga tahun terakhir oleh 
Hotel Onih dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 

 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa 

adanya penurunan laba yang cukup 
signifikan pada tahun 2020 jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Penurunan laba ini dipicu oleh 
penurunan tingkat pendapatan yang 
diakibatkan salah satunya oleh adanya 
pandemi Covid-19 ini. Terlebih di tahun 
2021 ini, dimana wabah  Covid-19 
meningkat yang mengakibatkan 
penurunan volume penjualan. Jika 
terjadinya penurunan volume penjualan 
tetapi ingin memperoleh laba yang 
diharapkan, karena harga merupakan 
salah satu keputusan terpenting dalam 
pemasaran, sehingga untuk memperoleh 
laba yang diinginkan maka perusahaan 

harus menentukan harga sewa kamar 
yang tepat.  
TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Akuntansi Biaya  
Mulyadi (2018), Akuntansi biaya 

adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya, 
pembuatan dan penjualan produk atau 
jasa dengan cara-cara tertentu serta 
penafsiran terhadapnya. 

 
Klasifikasi Biaya 
Bustami dan Nurlela (2013), 

Klasifikasi biaya atau penggolongan 
biaya adalah suatu proses 
pengelompokan biaya secara sistematis 
atas keseluruhan elemen biaya yang ada 
ke dalam golongan-golongan tertentu 
yang lebih ringkas untuk dapat 
memberikan informasi yang lebih 
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ringkas dan penting. Dalam 
hubungannya dengan perubahan volume 
kegiatan, biaya dapat digolongkan 
menjadi biaya variabel, biaya 
semivariabel, biaya semifixed dan biaya 
tetap. 

 
Metode Kuadrat Terkecil 

(Least Square Method)  
Metode Least Square merupakan 

metode memisahkan biaya menjadi tetap 
dan variabel dengan menggunakan 
persamaan secara matematis. 
Persamaan yang digunakan adalah 
persamaan garis lurus yaitu y = a + bx. 

 
Pengertian Harga Jual 
Lasena (2013), Harga jual adalah 

sejumlah biaya yang dikelurkan 
perusahaan untuk memproduksi suatu 
barang atau jasa ditambah dengan 
persentase laba yang diinginkan 
perusahaan, karena itu untuk mencapai 
laba yang diinginkan oleh perusahaan 
salah satu cara yang dilakukan untuk 
menarik minat konsumen adalah dengan 
cara menentukan harga yang tepat untuk 
produk yang terjual. 

 
Pengertian Analisis Biaya 

Volume Laba 
Mulyadi (2018), Analisis Biaya 

Volume Laba merupakan teknik untuk 
menghitung dampak perubahan harga 
jual, volume penjualan, dan biaya 
terhadap laba, untuk membantu 
manajemen dalam perencanaan laba 
jangka pendek. 

 
Perencanaan Laba 
Muliono (2018: 15) perencanaan 

laba sering digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan investasi 
dan penilaian kinerja manajemen suatu 
perusahaan untuk masa yang akan 
datang. Hapsari (2017:15) perencanaan 
laba adalah gambaran keuangan 
mengenai hasil yang diharapkan pada 
keputusan yang diambil. 

Break Even Point 

Garrison, Noreen, dan Brewer 
(2016: 210), Break Even Point (BEP) 
adalah suatu tingkat penjualan di mana 
laba adalah nol.  

Kalam (2016), Analisa Break 
Even Point (BEP) adalah titik 
keseimbangan antara total biaya dan 
total penjualan atau titik aktifitas 
(volume produksi) dan penjualan 
dimana tidak diperoleh keuntungan 
maupun kerugian karena total 
pendapatan sama dengan total 
pengeluaran. 

 
Margin Kontribusi    
Lestari dan Permana (2017), 

Margin Kontribusi adalah pendapatan 
penjualan dikurangi total biaya yang 
dikeluarkan. Rasio margin kontribusi 
adalah bagian dari setiap rupiah 
penjualan untuk menutupi biaya tetap 
dan menghasilkan laba. 

 
Profitabilitas  
Fahmi (2014), menyatakan 

profitabilitas adalah rasio yang 
mengukur efektivitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditujukan oleh besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. 
 
METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
terkhusus perhotelan yang berada di 
Bogor yaitu Hotel Onih yang tepatnya 
beralamat di Jl. Paledang No.50 - 52, 
RT.01/RW.07, Paledang, Kecamatan 
Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 
16122. 

 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

desain deskriftif kualitatif. Dalam analisis 
break even point ini desain penelitian 
yang dilakukan yaitu dengan 
mengelompokan biaya-biaya menjadi 
biaya tetap dan biaya variabel dan 
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menghitung volume penjualan dari harga 
jual yang terjadi selama priode tertentu. 
Adapun data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan laba rugi 
perusahaan selama 2018 sampai dengan 
2020. 

 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data 

primer dengan dilakukannya wawancara  
dan data sekunder yang didapat dengan 
dokumentasi. 

 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode 

analisis yang digunakan untuk 
menganalisis stuktur biaya adalah 
dengan menjumlahkan biaya variabel 
(variabel cost) dengan  biaya tetap (fixed 
cost). Apabila terdapat biaya semi 
variabel maka biaya semi variabel 
dipisahkan menjadi biaya tetap dan 
biaya variabel dengan menggunakan 
metode Least Squares. Sedangkan  untuk 
menganalisis perencanaan laba adalah 
dengan menghitung nilai Break Even 

Point (BEP) atau titik impas dalam nilai 
unit dan rupiah. 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam 
penelian merupakan data keuangan 
Hotel Onih dari tahun 2018-2020. Data 
tiga tahun tersebut dijadikan bahan 
perbandingan dalam perhitungan laba 
dan penetapan harga jual untuk tahun 
2021, dimana pada tahun 2018 dan 2019 
belum terjadinya pandemi dan tahun 
2020 sudah terjadinya pandemi. Adanya 
pandemi ini sangat mempengaruhi 
penjualan Hotel Onih. Adapun jenis 
kamar yang ditawarkan Hotel Onih ada 
delapan jenis kamar diantaranya 
Superior, Deluxe, Deluxe Balcony, 
Executive, Executive Duplex, Executive 
Mountain View, Executive Balcony dan 
Family Suite. Penjualan kamar Hotel Onih 
mengalami penurunan penjualan pada 
tahun 2020 yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 

 
Adanya penurunan laba ini maka 

dilakukan penentuan harga jual 
menggunakan metode Break Even Point 
dengan pendekatan Signaling Theory 
untuk mengetahui apakah penjualan 
kamar Hotel Onih dari 2018-2020 sudah 
mencapai titik impas. Spence (1973), 
menjelaskan bahwa Signaling Theory 

adalah pihak pengirim atau pemilik 
informasi memberikan suatu isyarat atau 
sinyal berupa informasi yang 
mencerminkan kondisi suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi pihak 
penerima atau investor. Berdasarkan itu, 
titik impas merupakan isyarat atau 
sinyal yang membantu investor di pasar 
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modal sebagai alat analisis untuk 
mengambil keputusan investasi. 

 
Pemisahan Biaya 
Pemisahan biaya dilakukan 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 

Adapun biaya yang dikeluarkan oleh 
Hotel Onih dari 2018-2020 dapat dilihat 
pada tabel klasifikasi biaya sebagai 
berikut: 
 

 
Alokasi Biaya Tetap dan Biaya 

Variabel 
Sebelum menghitung  Break 

Even Point, diperlukan 
pengidentifikasian alokasi biaya tetap 
dan biaya variabel sebagai dasar untuk 
mengetahui persentase nilai jual yang 

nantinya dapat memudahkan dalam 
menentukan margin kontribusi perunit 
atau rupiah untuk menentukan 
perhitungan Break Even Point itu sendiri. 
Adapun perhitungan persentase alokasi 
biaya teteap dan biaya variabel Hotel 
Onih adalah sebagai berikut: 

 

 
Perhitungan Margin 

Kontribusi Dan Rasio Margin 
Konribusi 

Perhitungan Margin Kontribusi 
dan Rasio  Margin Kontribusi Tahun  
2018-2020 sebelumnya harus 
mengetahui alokasi biaya tetap dan 
variabel dari setiap unit tipe kamar.  
Alokasi biaya tetap dihitung dengan 
mengkalikan total biaya tetap setiap 

tahunnya dengan persentase setiap 
kamarnya. Alokasi biaya variabel perunit 
dihitung dengan mengkalikan jumlah 
biaya variabel pertahun dengan 
persentase setiap kamar dibagi 
banyaknya kamar. Sementara untuk 
menghitung margin kontribusi dan rasio 
margin kontribusi dihitung dengan 
menggunakan rumus: 



Ira Rodiyana, M. Nur Afif, Indra Cahya Kusuma 
Analisis Break Even Point (Bep) Sebagai Dasar Penetapan Tarif Kamar Dalam………………….…(Hal 4882-4893) 
 

4887 
 

 
Maka dari itu perhitungan 

alokasi biaya tetap, biaya variabel, 

margin kontribusi dan rasio margin 
kontribusi tahun 2018-2020 adalah 
sebagai berikut: 
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Perhitungan Break Even Point 

Perhitungan nilai Break Even Point 
dihitung dalam satuan unit dan satuan 
rupiah. Untuk perhitungan satuan unit  
tahun 2018 dapat dilihat pada 
perhitungan dibawah ini: 
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Berikut nilai  BEP unit  untuk 

tahun 2019 : 

 
Berikut nilai BEP unit  untuk 

tahun 2020 : 

 

 
Selanjutnya perhitungan nilai 

BEP dalam satuan rupiah untuk tahun 
2018 dapat dilihat pada perhitungan 
berikut: 

 
Berikut nilai BEP rupiah  untuk 

tahun 2019 dapat dilihat pada 
perhitungan berikut : 

 
Berikut nilai BEP rupiah  untuk 

tahun 2020 dapat dilihat pada 
perhitungan berikut : 

 

Rp 514.588.523 Rp514.588.523
Rp 1.000.000 – Rp 57.924 Rp 942.076

Rp 575.526.638 Rp575.526.638
Rp 1.250.000 – Rp 72.405 Rp 1.177.595

Rp 78.542.459 Rp 78.542.459
Rp1.450.000 – Rp 83.990 Rp1.366.010

Rp22.343.975 Rp22.343.975
Rp1.650.000 – Rp 95.575 Rp1.554.425

Rp243.752.458 Rp243.752.458
Rp 3.000.000 –Rp173.772 Rp2.826.228

Rp 189.585.245 Rp189.585.245
Rp 3.500.000 –Rp202.734 Rp 3.297.266

Rp 54.167.213 Rp 54.167.213
Rp 4.000.000 –Rp231.696 Rp 3.768.304

Rp 74.479.918 Rp 74.479.918
Rp 5.500.000 –Rp318.582 Rp 5.181.418

EB= = = 14

FS= = = 14

ED= = = 86

EM= = = 57

DB= = = 57

EX= = = 14

SP = = = 546

DL= = = 489

(Q)=
Biaya Tetap

Harga Jual Perunit – Biaya Variabel Perunit

Rp 202.196.408 Rp202.196.408
Rp 1.000.000 – Rp 10.250 Rp 989.750

Rp 226.140.719 Rp226.140.719
Rp 1.250.000 – Rp 12.813 Rp 1.237.187

Rp 30.861.557 Rp 30.861.557
Rp 1.450.000 – Rp 14.863 Rp 1.435.137

Rp 8.779.581 Rp 8.779.581
Rp 1.650.000 – Rp 16.913 Rp 1.633.087

Rp 95.777.246 Rp 95.777.246
Rp 3.000.000 – Rp 30.751 Rp 2.969.249

  
     

  
     

  
     

EX= = = 5

ED= = = 32

204

DL= = = 183

DB= = = 22

(Q)=
Biaya Tetap

Harga Jual Perunit – Biaya Variabel Perunit

SP = = = 
     

 
     

  
     

  
     

  
     

Rp 74.493.413 Rp 74.493.413
Rp 3.500.000 – Rp 35.876 Rp 3.464.124

Rp 21.283.832 Rp 21.283.832
Rp 4.000.000 – Rp 41.001 Rp 3.958.999

Rp 29.265.270 Rp 29.265.270
Rp 5.500.000 – Rp 56.376 Rp 5.443.624

FS= = = 5

EM= = = 22

EB= = = 5

 
      

 

Biaya Tetap
Contribution Margin Ratio

Rp 570.333.119
0,9355

Rp 637.872.567
0,8379

Rp 87.050.844
0,9479

Rp 24.764.464
0,9820

Rp 270.157.793
0,9486

Rp 210.122.728
0,9366

Rp 60.035.065
0,9655

Rp 82.548.215
0,9598

= Rp   62.178.036

FS= = Rp   86.006.470

= Rp   25.219.033

ED= = Rp 284.800.860

EM= = Rp 224.336.709

= Rp 609.673.118

DL= = Rp 761.238.201

DB= = Rp   91.831.126

(Rp)=

SP =

EX=

EB=

Biaya Tetap
Contribution Margin Ratio

Rp 514.588.523
0,6158

Rp 575.526.638
0,5380

Rp 78.542.459
0,7927

Rp 22.343.975
0,8042

Rp 243.752.458
0,7941

Rp 189.585.245
0,7505

Rp 54.167.213
0,7651

Rp 74.479.918
0,7597

EB= = Rp      70.798.870

FS= = Rp     98.032.542

= Rp      27.782.783

ED= = Rp    306.966.439

EM= = Rp    252.600.598

= Rp    835.670.994

DL= = Rp 1.069.707.810

DB= = Rp      99.079.349

(Rp)=

SP =

EX=

Biaya Tetap
Contribution Margin Ratio

 

 

 

 

 

 

 

 

     

     

   

     

     

       

(Rp)=
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Perhitungan Perencanaan 
Laba 

Perencanaan laba Hotel Onih 
untuk tahun 2021 berdasarkan tipe 
kamar dapat dihitung dengan 
menambahkan laba Hotel Onih setiap 
kamarnya dengan hasil perkalian 
persentase yang diharapkan yaitu 
sebesar 30% dengan laba hotel onih 
berdasarkan tipe kamar. Adapun 
perhitungannya pada tabel sebagai 
berikut: 
 

 
Selanjutnya perhitungan 

penjualan yang harus dicapai oleh Hotel 
Onih agar dapat memperoleh laba yang 
diinginkan dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 

Sedangkan untuk penjualan dalam unit 

pada laba yang direncanakan dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 

 
Adapun untuk perhitungan total 

dari setiap kamarnya dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut: 

 
 
 

 
  

Rp 202.196.408
0,8650

Rp 226.140.719
0,7644

Rp 30.861.557
0,8900

Rp 8.779.581
0,9825

Rp 95.777.246
0,8452

Rp 74.493.413
0,8425

Rp 21.283.832
0,9415

Rp 29.265.270
0,9332

EB= =  Rp   22.605.299 

FS= =  Rp   31.360.444 

ED= =  Rp 113.320.862 

EM= =  Rp   88.422.596 

DB= =  Rp   34.677.431 

EX= =  Rp     8.935.804 

SP = =  Rp 233.757.059 

DL= =  Rp 295.827.351 

(Rp) = Biaya Tetap + Laba yang Diing
Contribution Margin Rati

Biaya Tetap + Laba yang Diinginkan
Harga jual per unit – Biaya variabel 

(Unit) =
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Analisis Break Even Point 
Berdasarkan perhitungan yang 

telah dilakukan, maka dapat diketahui 
pada tahun 2020 volume penjualan 
mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya akan tetapi volume 
penjualan perusahaan mencapai Break 
Even Point dalam artian tidak mengalami 
kerugian. Maka dari itu pada tahun 2021 
perusahaan tidak perlu menaikan harga 
jual setiap kamarnya, karena dengan 
harga jual sebelumnya dengan asumsi 
jumlah kamar yang terjual pada tahun 
2021 sama dengan jumlah kamar yang 
terjual pada tahun 2020, perusahaan 
akan mencapai Break Even Point. 
 
SIMPULAN 

Kondisi keuangan Hotel Onih 
pada tahun 2018-2020 adalah dalam 
keadaan laba. Penjualan kamar Hotel 
Onih telah mencapai Break Even Point 
dalam artian harga jual kamar Hotel Onih 
masih relevan dalam otimalisasi laba. 

Hotel Onih merencanakan laba pada 
tahun 2021 sebesar Rp 3.167.692.886. 
dengan demikian penjualan yang harus 
dicapai Hotel Onih sebesar Rp 
4,444,067,947 atau dengan unit terjual 
sebanyak 2.444 unit kamar dengan tipe 
Superior sebanyak 1.135 unit, tipe Deluxe 
sebanyak 487 unit, tipe Deluxe Balcony 
sebanyak 153 unit, tipe Executive 
sebanyak 275 unit,  tipe Executive Duplex 
sebanyak 151 unit, tipe Exc. Mountain 
View sebanyak 99 unit, tipe Executive 
Balcony sebanyak 78 unit dan tipe Family 
Suite sebanyak 67 unit. 
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